BAB II
LANDASAN TEORI
A. Larangan Pernikahan dalam Islam

Pernikahan baru dinyatakan sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat
yang ditentukan, disamping itu juga terlepas dari segala hal yang dapat menghalangi.
Halangan pernikahan itu disebut juga dengan larangan pernikahan.

Islam memberi anjuran untuk melaksanakan pernikahan, dalam Islam juga
mengatur tentang larangan pernikahan, yang dalam kitab-kitab fikih disebut al-
muharramat min al-nisa’. Yang dimaksud larangan pernikahan dalam bahasan ini
adalah orang-orang yang tidak boleh melakukan pernikahan, yakni perempuan-
perempuan mana saja yang tidak boleh dinikahi oleh seorang laki-laki atau
sebaliknya, laki-laki mana saja yang tidak boleh menikahi seorang perempuan.'

Firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 22-23, yaitu:
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Artinya: ,Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu
amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan
atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan;saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-
saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-
ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu
(mertua); anakanak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamubelum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu
ceraikan) makatidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-
istrianak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau.

! Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2007), 109.



Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nisa’ ayat
22-23)
Segara garis besar, dalam kedua ayat di atas bahwa larangan nikah antara

seorang pria dan seorang wanita dalam shara’ dibagi menjadi dua, yaitu larangan
yang berlaku untuk selamanya dan larangan yang berlaku untuk sementara.’
Larangan pernikahan berlaku haram untuk selamanya mengandung arti sampai
kapanpun dan dalam keadaan apapun laki-laki dan perempuan itu tidak boleh
melakukan pernikahan. Larangan dalam bentuk ini disebut mahram mu’abbad.
Sedangkan larangan pernikahan yang berlaku haram untuk sementara waktu
mengandung arti larangan itu berlaku dalam keadaan dan waktu tertentu saja, suatu
ketika bila waktu dan keadaan tertentu sudah berubah ia tidak lagi menjad haram.
Larangan dalam bentuk ini disebut mahram mu’agqat.’
Mahram Mu’abbad
Mahram Mu’abbad adalah larangan yang Berlaku Untuk Selamanya dalam
hal ini terdapat tiga kelompok yaitu pertama: disebabkan oleh adanya hubungan
kekerabatan (nasab), kedua: karena adanya hubungan pernikahan (musaharah) dan
ketiga: karena adanya hubungan persusuan.*
1) Larangan pernikahan disebabkan karena adanya hubungan kekerabatan (nasab).
Para perempuan yang diharamkan karena hubungan nasab untuk selama-

lamanya yaitu:’

a. Ibu;
b. Anak;
c. Saudara;

d. Saudara ayah;
Saudara ibu;

Anak dari saudara laki-laki; dan

@
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g. Anak dari saudara perempuan.
Keharaman perempuan-perempuan yang disebutkan di atas sesuai

dengan bunyi surat an-Nisa’ ayat 23:

? Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group: 2003) 103
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-
anakmu,saudara-saudaramu, saudara-saudara ayahmu, saudara-
saudaraibumu, anak-anak saudara laki-lakimu, anak-anak saudara
perempuanmu.

Tujuh orang yang disebutkan di atas dalam ayat al-Qur’an dinyatakan
dalam bentuk jamak. dengan demikian, dapat pengertiannya dikembangkan
secara vertical atau horizontal. Dengan pengembangan pengertian tersebut,
maka secara lengkap perempuan yang diharamkan untuk dikawini oleh

seorang laki-laki karena nasab adalah:®

e

Ibu, ibunya ibu, ibunya ayah, dan seterusnya dalam garis lurus ke atas.

b. Anak, anak dari anak laki-laki, anak dari anak perempuan, dan seterusnya
menurut garis lurus ke bawah.

c. Saudara, baik kandung, seayah, atau seibu.

d. Saudara ayah, baik hubungannya kepada ayah secara kandung, seayah,
atau seibu; saudara kakek, baik kandung, seayah, atau seibu, dan
seterusnya menurut garis lurus ke atas.

e. Saudara ibu, baik hubungannya kepada ibu dalam bentuk kandung,
seayah, atau seibu; saudara nenek kandung, seayah, atau seibu, dan
seterusnya dalam garis lurus ke atas.

f. Anak saudara laki-laki kandung, seayah, atau seibu; cucu saudara laki-laki
kandung, seayah, atau seibu; dan seterusnya dalam garis lurus ke bawah.

Sebaliknya, seorang perempuan tidak boleh kawin selamalamanya
karena hubungan kekerabatan dengan laki-laki tersebut di bawah ini:’

a. Ayah, ayahnya ayah, ayahnya ibu, dan seterusnya ke atas.

b. Anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-laki atau anakperempuan, dan

seterusnya ke bawabh.

c. Saudara-saudara laki-laki kandung, seayah, atau seibu.

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia................ 111.
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d. Saudara-saudara laki-laki ayah, kandung, seayah atau seibu dengan ayah;
saudara laki-laki kakek, kandung, seayah atauseibu dengan kakek, dan
seterusnya ke atas.

e. Saudara-saudara laki-laki ibu, kandung, seayah atau seibu dengan ibu;
saudara laki-laki nenek, kandung, seayah atau seibu dengan nenek, dan
seterusnya ke atas.

f. Anak laki-laki saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu; cucu laki-laki
dari saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu dan seterusnya menurut
garis lurus ke bawah.

g. Anak laki-laki dari saudara perempuan, kandung, seayah atau seibu; cucu
laki-laki dari saudara perempuan kandung, seayah atau seibu dan
seterusnya dalam garis lurus ke bawah.

2) Larangan pernikahan disebabkan adanya hubungan pernikahan yang disebut
dengan hubungan musaharah

Bila seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, maka telah terjadi

hubungan antara laki-laki dengan kerabat perempuan, demikian pula

sebaliknya, terjadi pula hubungan si perempuan dengan kerabat si laki-laki.

Hubungan hubungan tersebut dinamakan hubungan musaharah. Dengan

terjadinya hubungan musaharah maka, terjadi pula larangan pernikahan

diantara mereka. Dasar yang mengharamkan menikah karena musaharah
adalah terdapat dalam Q.S. al-Nisa’ 4: 22 dan 23. Yang terbagi menjadi
empat bagian, sebagai berikut:

a. Ibu dari isteri atau mertua, neneknya isteri, baik dari pihak ibu maupun
dari pihak ayah si isteri, dan garis lurus ke atas. Baik si isteri statusnya
masih menjadi isterinya atau telah ditalak. Seperti dalam Q.S. al-Nisa

4:23 yang berbunyi:

..... Diharamkan menikahi ibu-ibu isterimu

b. Anak tiri.
Anak tiri diharamkan untuk dinikahi dengan syarat telah terjadi
hubungan kelamin antara suami dengan isteri. Jika mereka belum

melakukan hubungan kelamin kemudian mereka bercerai, maka anak tiri



tersebut boleh untuk dinikahi. Termasuk dalam pengertian anak tiri
perempuan adalah anak tiri perempuan itu sendiri, anak dari anak
perempuan tirinya, cucu perempuannya, dan garis lurus kebawah®. Hal ini
sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’ 4:23, yang
berbunyi:
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Anak-anak 1ster1mu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah

kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu

(dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawiniya.’
Menantu

Yakni isteri dari anak kandung, isteri dari cucu dan seterusnya ke

bawah. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’ 4:23, yang
berbunyi:
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Dan isteri-isteri anak kandungmu.'
Ibu tiri.

Diharamkan seorang anak untuk menikahi ibu tirinya sekalipun ibu
tirinya tersebut belum pernah digulinya. Karena pada hakikat nikah
adalah akad. Sedangkan akad merupakan satu-satunya sebab seseorang itu
haram untuk dinikahi.'' Pernikahan dengan ibu tiri banyak terjadi pada
zaman jahiliyyah yang dinamakan dengan “nikah kebencian” dan anak
yang menikahi ibu tirinya disebut yang dibenci.

Allah Swt. telah melarang, mencela dan memerintahkan untuk

menjauhi perbuatan tersebut. Berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S.

al-Nisa’ 4:22, yang berbunyi:
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
(yang ditempuh).'?

Imam Raziy berkata, bahwa tingkatan dalam keburukan itu ada tiga

macam. Keburukan menurut akal, keburukan menurut agama, dan keburukan
menurut kebiasaan. Sedangkan menikahi ibu tiri merupakan perbuatan yang
mencakup tiga keburukan diatas. Allah Swt telah menjalaskan hal tersebut

dalam Al quran, yang terdapat dalam Q.S. al-Nisa’ 4:22, sebagai berikut:
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya

perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan

(yang ditempuh).

Bila seorang laki-laki haram untuk menikahi perempuan tertentu
karena hubungan musaharah, seperti penjelasan di atas, maka sebaliknya
seorang perempuan diharamkan untuk menikahi seorang laki-laki karena
hubungan musaharah, sebagai berikut:

a. Ayah dari suami atau kakeknya.
b. Anak tiri laki-laki dari suami atau cucunya.
c. Laki-laki yang pernah menikahi anak atau cucu perempuannya.
d. Laki-laki yang telah menikahi ibu atau neneknya."’
3) Haram karena hubungan persususan (rada’)

Bila seorang anak menyusu kepada seorang perempuan, maka air susu
perempuan tersebut bersatu dengan si anak dan menjadi darah daging yang
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan si anak. Sehingga perempuan yang
menyusukan air susu tersebut kedudukannya seperti halnya ibu. Seseorang yang
menyusui tersebut menghasilkan susu karena kehamilan yang disebabkan
hubungan dengan suaminya. Maka kedudukan suaminya dengan anak yang
disusui seperti halnya bapaknya sendiri. Sebaliknya anak yang disusui isterinya

tersebut seperti halnya anak kandungnya. Demikian pula anak yang dilahirkan

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 120.
1> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 115.



oleh ibu itu seperti saudara dari anak yang telah menyusu kepada ibu itu. Maka
status dari hubungan persusuan adalah seperti halnya hubungan karena nasab.'*
Ayat Alquran yang menerangakan tentang keharaman menikah karena

hubungan persusuan adalah dalam Q.S. al-Nisa’ 4:23, yang berbunyi:
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Dan ibu yang menyususkanmu, saudara perempuan dari sesusuanmu. '

Berdasarkan ayat di atas, maka orang-orang yang diharamkan untuk dinikahi

adalah sebagai berikut:

a. Ibu yang telah menyusui. Karena dia telah menyusuinya maka dia
dikatakan sebagai ibu yang telah menyusuinya.

b. Ibu dari orang yang menyusuinya. Sebab dia merupakan neneknya.

c. Ibu dari bapak susuanya. Karena dia juga merupakan neneknya.

d. Saudari dari ibu susuan. Karena status dari saudari ibu susuan adalah
menjadi bibi susuannya.

e. Saudari dari bapak susuan. Karena dia juga akan menjadi bibi susuannya.

f. Cucu perempuan ibu susuannya, karena mereka menjadi anak perempuan
saudara laki-laki dan perempuan sesusuannya dengannya.

g. Saudari perempuan sesusuan baik sebapak atau seibu atau sekandung.'®

2. Mahram Mu’aqqat

Mahram Mu’agqgat adalah larangan pernikahan hanya berlaku sementara

waktu saja. Jika hal-hal yang melarang tersebut sudah hilang, maka perempuan atau
laki-laki yang semula diharamkan untuk dinikah, maka menjadi halal dan dapat
hidup bersama, karena keharaman kembali kepada sifat sementara yang terkadang
menghilang. Larangan pernikahan sementara berlaku dalam beberapa hal, sebagai
berikut:

a. Perempuan yang masih terikat dengan pernikahan

Seorang perempuan yang masih terikat dalam pernikahan, haram untuk
dinikahi siapa pun. Bahkan perempuan yang masih dalam ikatan pernikahan

dilarang untuk dilamar, baik secara terang-terangan, sindiran, maupun janji akan

 Ibid.
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menikahinya setelah dicerai dan habis masa ‘iddahnya. Hal ini sesuai dengan

Firman Allah Swt. dalam surat Q.S. al-Baqarah 2:235, yang berbunyi:
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Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum
habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.'’

b. Perempuan yang ditalak tiga
Seorang suami yang telah menceraikan isterinya dengan talak, baik sekaligus

atau bertahap, maka mantan suaminnya haram menikahinnya kembali, sehingga
mantan isteri itu menikah dengan laki-laki lain, dicerainnya, sampai masa
‘iddahnya selesai.'® Sesuai dengan firman Allah Swt dalam Q.S. al-Baqarah
2:230, yang berbunyi:
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang
lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)

mengetahui."”
Larangan menikah dengan mantan isteri tidak dapat hilang dengan hanya

menikahnya mantan isteri dengan suami kedua, dalam suatu akad pernikahan,
kemudian dicerai, namun setelah mantan isteri bergaul dengannya (suami
kedua).
c. Menikahi dua orang perempuan yang statusnya adalah saudara
Bila seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, dalam waktu yang sama,
maka dia tidak diperbolehkan untuk menikahi saudaranya, atau saudara
perempuan dari ayah dan saudara perempuan dari ibunya atau semua orang yang

termasuk mahram si perempuan yang akan dinikahi oleh si laki-laki. Jika

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 57.
'® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 128.

19 Ibid.



pernikahan tersebut dilaksanakan dengan menikahi dua saudara atau mahram dari
si perempuan dengan sekaligus dalam satu waktu dan satu akad, maka pernikahan
keduanya batal. Jika pernikahan tersebut dilaksanakan secara beruntutan, atau
satu demi satu, dengan waktu dan akad yang berbeda, maka pernikahan yang
pertama hukumnya sah dan pernikahan yang kedua hukumnya batal.

Allah Swt telah menjelaskan hal demikian dalam Q.S. al-Nisa’ 4:23, yang
berbunyi:

QEZQ L;.?-jlj}n_;ugjd : )‘%MLAY‘J\;;Y‘ /9/])M.>UQ“9

dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.*

d. Larangan karena dalam ihram

Seseorang yang sedang melaksanakan ihram baik ihram haji maupun ihram
umrah, haram hukumnya untuk melaksanakan akad nikah, baik untuk dirinya
sendiri, menikahkan orang lain, atau mewakilkannya. Jika hal tersebut
dilaksanakan maka konsekuensinya adalah akadnya batal.”! Larangan tersebut
hanya bersifat semen tara jika telah lepas masa ihramnya. Hal ini sesuai dengan
sabda Nabi Muhammad Saw. Yang berbunyi:

L RS D

Seorang yang berihram tidak boleh menikah, menikahkan dan meminang.

Ulama’ berbeda pendapat tentang nikahnya orang yang sedang mahram.
Imam Malik, Imam Shafi’i, al-Laith, al-Auza’iy, dan Ahmad berpendapat bahwa
seseorang yang sedang melaksananakan ihram tidak boleh melaksanakan
pernikahan dan menikahkan, jika pernikahan dilaksanankan, maka batal.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa seorang yang ihram boleh untuk
melaksanakan penikahan dan menikahkan orang lain. Hal ini juga didasarkan

pada hadis Nabi Muhammad Saw. yang berbunyi:
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0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 120.
! Sayyid al-Sabiq, Figh al-Sunnah ..., 181.
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Umar Ra. Telah mengabari kita, bahwa Nabi Saw. pernah menikah dan beliau
adalah orang yang berihram.
e. Larangan karena perzinahan

Yang dimaksud dengan zina atau perzinaan adalah hubungan seksual yang
dilakukan oleh seorang laki-laki dengan perempuan yang tidak terikat dengan
pernikahan yang sah menurut syariat Islam, atas dasar suka-sama suka antara
kedua belah pihak, tanpa keraguan (shubhat) dari pelaku atau para pelaku zina
atau yang bersangkuatan.?’

Perempuan pezina haram hukumnya untuk dinikahi oleh orang yang baik.
Sedangkan sebalikya seorang perempuan yang baik haram untuk dinikahi dengan
seorang laki-laki pezina. Hal ini didasarkan pada firman Allah Swt. dalam Q.S.
al-Nur 24:3, yang berbunyi:
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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina,
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.*

Ulama’ berbeda pendapat tentang menikahi pezina. Hal ini dikarenakan

pebedaan pemaknaan dalam surat al-Nur ayat 3. Apakah la tersebut bermakna
mencela, atau bermakna larangan untuk menikahinya?.

Sebagian ulama’ berpendapat tidak boleh melakukan pernikahan dengan
pezina seperti penjelasan di atas, dan sebagian membolehkan. Ulama’ jumhur
berpendapat bahwa dalam surat al-Nur ayat 3 memiliki makna celaaan bukan
larangan.

f. Larangan karena beda agama

Yang dimaksud dengan beda agama disini adalah perempuan muslimah

dengan laki-laki non muslim, atau laki-laki muslim dengan perempuan non

muslim. Dalam padangan Islam sendiri, orang yang non muslim dikelompokkan

** Neng Djubaedah, Perzinaan Dalam Peraturan Perudang-Undangan di Indonesia Ditinjau dari Hukum
Islam (Jakarta:Kencana, 2010), 119.
» Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 543.
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menjadi dua bagian yaitu non muslim kitabi dan non muslim bukan kitabi atau
bisa disebut orang musyik atau kaum pagan.
1. Menikahi non muslim kitabi
Non muslim kitabi disebut juga ahl al-kitab. Ahl al-Kitab adalah
mereka yang percaya kepada Allah dan berpegang teguh kepada kitab-
kitab terdahulu, seperti kitab Taurat dan Injil. Berdasarkan firman Allah
Swt. dalam Q.S. al-An‘am 6:156, yang berbunyi:
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=) oalaid
e L

-

(Kami turunkan Al-quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan: "Bahwa

kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan. saja sebelum Kami,

dan Sesungguhnya Kami tidak memperhatikan apa yang mereka
baca.*’

Yang dimaksud dengan dua golongan adalah golongan dari agama
Yahudi dan Nasrani. Ulama’ telah sepakat akan kebolehan seorang
muslim menikahi orang ahlul kitab. Hal ini telah dijelaskan Allah Swt.
dalam Q.S. al-Ma’idah 5:4, yang berbunyi:
ST

w.\i,, C,lj,u 5 W2 G5 WJQ.H oS3 U=
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P
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Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar
dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa
yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa yang
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 215.
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itu (waktu melepaskannya) dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya.”
Selain itu juga terdapat beberapa sahabat Nabi Saw. yang menikah

dengan ahl al-kitab. Seperti contoh sahabat Uthman Ra. Menikahi
perempuan Nasrani yang bernama Na’ilah bintu al-Farafidah al-Kalbiyah,
sahabat Hudhaifah Ra. menikah dengan perempuan Yahudi dari Madinah.
Jabir juga pernah ditanya, tentang menikahnya seorang Muslim dengan orang
Yahudi atau Nasrani. Maka dia menjawab, bahwa dia pernah menikah dengan
perempuan Yahudi dan Nasrani di Kuffah ketika masa Fath al-Makkah,
bersama dengan Sa’ad bin Abiy Waqas.*
2. Menikahi non muslim non kitabi
Non muslim non kitabi bisa disebut juga dengan musyrik atau pagan.
Haram hukumnya seorang muslim atau muslimah menikah dengan
seorang musyrik atau kaum pagan, yaitu orang-orang yang menyebah
selain Allah Swt. seperti menyembah patung, bintang, atau hewan.”’

Keharaman ini terdapat dalam Q.S. al-Baqarah 2:221, yang berbunyi:

S Y ,£, . B . )‘/ 28 B-%5 Cs 4/

&,“,/ -E o 22 e F g 2 BT &, > 237 . s -
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P
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P
cazdls Gl bl ekl Ao J) 158 20T LT ) 6,8 25 LT,

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik
dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah
kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu.
mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya

 Ibid., 158.
2 Wahbah al-Zuhayliy, Figh al-Islamiy ..., 159.

2 1bid..,

157.
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(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran.
Ayat di atas, merupakan dasar atas larangan orang muslim untuk

menikah dengan perempuan musyik atau pagan, dan larangan seorang
muslimah menikah dengan laki-laki dari kelompok musyrik atau pagan.
Menurut beberapa ulama’, alasan diharamkannya pernikahan dengan
orang musyrik atau pagan adalah menimbulkan banyak permasalahan
yang sangat fundametal menyangkut keselamat keimanan. Di samping itu
juga, pernikahan beda agama rentan dengan konflik yang dapat
mengancam keharmonisan rumah tangga dan menjauhkan nilai sakral
dalam pernikahan.

Selain dalam surat al-Baqarah 2:221 Allah juga telah memerintahakan
memutuskan hubungan pernikahan dengan orang kafir. Apalagi bagi yang
belum melangsungkan pernikahan maka dilarang hukumnnya. Dijelaskan
bahwa pernikahan yang telah terlanjur berlangsung telah dibatasi hanya
sampai tahun ke enam hijriyah. Berdasarkan Q.S. al-Mumtahanah 60:10,
yang berbunyi:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan
mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 53-54.
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benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi
mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang
telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila
kamu bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu tetap
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir;
dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan
hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar.
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijakana.”

Larangan pernikahan dengan orang musyrik atau pagan selain terdapat

dalam surat al-Mumtahanah 2:221, kejelasan tersebut juga terdapat dalam
surat al-Mumtahanah 60:10. Berkenaan dengan ini Sayyid Qutub
mengatakan bahwa laranangan menikah dengan orang musyrik atau pagan
semakin jelas. Pernikahan yang dilakukan dengan orang musyrik atau
pagan sangat dikhawatirkan, selain mengancam pada keimanan, juga
dikhawatirkan mengancam kelangsungan generasi Islam dan keluarga
Islam. Ancaman hilangnya kekuatan generasi Islam di masa depan sangat
mungkin terjadi, jika pernikahan dengan orang musyrik atau pagan tidak
dilarang.

Seorang muslimah yang menikah dengan orang musyik atau pagan
kemungkinan terbesar adalah dia akan mengikuti suaminya. Sedangkan
suami sendiri memiliki otoritas yang penuh dan sebuah keluarga. Dia
dapat membawa isterinya untuk mengikuti akidahnya. Demikian pula
dengan seorang muslim yang menikah dengan perempuan musyrik atau
pagan. Anacaman keteguhan tauhid akan terjadi. Perempuan musyrik atau
pagan akan mengajarkan tradisi—tradisi hidup kepada keluargannya.
Seperti diketahui bahwa seorang isteri adalah orang yang banyak tinggal
di rumah dibandingkan dengan suami. Waktu yang dimilikinya dengan
anak-anak lebih banyak, maka pengaruhnya sangat besar.

g. Poligami di luar batas
Menurut pandangan mazhab ahl al-sunnah, seorang laki-laki tidak
diperbolehkan untuk menikah dengan seorang perempuan lebih dari empat dalam

masa dan waktu yang bersamaan, walah salah satu dari isterinya dalam masa

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 924-925.
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‘iddah. Jika dia berkeinginan menikahi perempuan yang lain, maka salah dari
keempat isterinya harus diceraikan dan habis masa ‘iddahnya.’® Pembatasan
pada empat orang ini berdasarkan kepada firman Allah Swt. dalam surat al-Nisa’

4:3, yang berbunyi:
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya.’'

Ot \

‘%

% Wahbah al-Zuhayliy, Figh al-Islamiy ..., 180.
3! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 115.



